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Abstract This study aims to analyze the values of character education contained in the novels of the 
Dreamers "Andrea Hirata" and find relevance in the educational process in Cluster 4 Langke 
Rembong District. This research is a descriptive study with a qualitative approach and 
content analysis methods through data collection techniques in the form of text analysis, 
document studies and interviews. The results found twelve character education values 
contained in the novel The Dreamer. The twelve educational values include religious, 
discipline, hard work, creative, independent, curiosity, responsibility, respect for 
achievement, tolerance, friendship / communicative values, and social care values. Based on 
interviews, it was found that there is a relevance of the character values contained in the 
novels of the Dreamers "Andrea Hirata", with the character values applied in Cluster 4, 
Langke Rembong District, Manggarai, East Nusa Tenggara. 
Keywords Character values, Novel Of The Dreamers, Basic School Education Process 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 
dalam novel Sang Pemimpi “Andrea Hirata” dan menemukan relevansi dalam proses 
pendidikan di Gugus 4 Kecamatan Langke Rembong. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan metode analisis isi (content analisys) melalui 
teknik pengumpulan data berupa analisis teks, studi dokumen dan wawancara.  
Hasil penelitian ditemukan dua belas nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 
novel Sang Pemimpi. Keduabelas nilai-nilai pendidikan tersebut meliputi nilai religius, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, tanggung jawab, menghargai prestasi, 
toleransi, nilai persahabatan/komunikatif, dan peduli sosial. Berdasarkan wawancara, 
didapatkan bahwa terdapat relevansi   nilai karakter yang terkandung dalam novel Sang 
Pemimpi “Andrea Hirata”, dengan nilai karakter yang diterapkan di Gugus 4 Kecamatan 
Langke Rembong, Manggarai, Nusa Tenggara Timur. 




Berbicara tentang karakter bukanlah 
sesuatu yang sederhana. Karakter merupakan 
sesuatu yang melekat di dalam diri manusia. 
Mengandaikan sebuah uang logam yang 
memiliki dua sisi yang tidak terpisahkan, 
begitulan hubungan manusia dengan karakter. 
Begitu pentingnya karakter dalam hidup 
manusia, menjadikannya sebagai objek utama 
kajian penelitian banyak orang. Menurut 
(Samani and Hariyanto, 2011), karakter 
dimaknai sebagai cara berpikir  dan 
berperilaku yang khas  tiap individu untuk 
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.  
Orang-orang berkarakter kuat dan baik 
secara individual maupun sosial  ialah pribadi 
yang memiliki akhlak, moral, budi pekerti, 
yang dapat membuat keputusan dan siap  
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari 
keputusannya. Dengan perkataan lain, 
seseorang yang kuat karakternya memiliki 
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kemampuan yang seimbang antara pikiran dan 
perasaan, serta emosionalitas dan 
intelektualitas. 
Novel merupakan salah satu bacaan 
yang banyak disukai semua kalangan, baik 
remaja maupun orang tua. Bahkan orang-orang 
tertentu menjadikan novel sebagai santapan 
setiap hari. Tak heran jika novel memiliki 
banyak penggemar. Pasalnya, novel dikemas 
dalam alur yang indah dan settingan yang 
benar-benar membawa pembaca ke alam 
imajinasi yang luar biasa indah.  
Novel terdiri dari beberapa unsur 
pembentuk yakni unsur intrinsik dan unsur 
ekstrinsik. Unsur intrinsik sebagai pembangun 
novel dari dalam. Dengan kata lain, unsur 
intrinsik merupakan nyawa dari novel karena 
unsur ini sebagai pembentuk aura dan daya 
tarik novel. Adapun unsur-unsur instrinsik 
novel yang dimaksud yakni tema, tokoh atau 
penokohan, alur atau plot, latar atau setting, 
sudut pandang atau point of view, gaya bahasa, 
dan amanat. Tokoh atau penokohan merupakan 
salah satu unsur penting dalam membangun 
novel. Setiap tokoh memiliki watak atau 
karakternya masing-masing seperti protagonis, 
antagonis, dan tritagonis. Watak para tokoh 
inilah yang dapat mempengaruhi pembaca. 
Bahkan karakter pembaca pun dapat dibentuk 
hanya karena watak para tokoh dalam novel, 
misalnya tokoh yang berwatak sangat baik, 
suka mengalah, suka menolong, dan tidak suka 
mencampuri urusan orang lain, tidak 
menemukan masalah dalam hidupnya. Hal ini 
tentu sangat baik untuk dapat dicontohi 
pembaca.  
Berdasarkan urain tersebut, bacaan atau 
novel idealnya memiliki nilai-nilai karakter 
yang tergambar dalam setiap unsur-unsur 
pembentuknya. Selain itu, novel juga harusnya 
menggambarkan watak tokoh yang positif. Hal 
ini bertujuan agar isi novel tersebut dapat 
membentuk karakter pembacanya. Melalui 
novel, secara   tidak  langsung   dengan  
membaca  dan  menelaahnya,  novel  dapat 
memberikan manfaat bagi pembacanya. Novel 
memiliki muatan pesan yang sarat akan nilai 
yang dapat mengubah nilai pendidikan 
karakter seseorang. Pesan ini merupakan  nilai 
yang  ingin disampaikan pengarang  lewat 
karyanya. 
Salah satu novel yang sangat popular 
adalah Novel Sang Pemimpi Karya Andrea 
Hirata. Novel ini popular karena isinya yang 
ditiru dan dapat dijadikan motivasi bagi 
pembacanya. Dalam novel ini diceritakan  
bahwa manusia harus bekerja keras dan 
bertanggungjawab dalam mewujudkan impian 
dan cita-cita bangsa. Hal tersebut merupakan 
gambaran karakter manusia dan wajib dimiliki 
setiap pribadi. 
Oleh karena pentingnya pendidikan 
karakter, diupayakan agar pembentukan 
karakter seseorang terutama peserta didik 
wajib diperhatikan. Salah satu upayanya 
adalah dalam menentukan bahan bacaan 
seperti novel. 
Pendidikan karakter adalah pendidikan 
yang mengembangkan nilai dan karakter pada 
diri peserta didik sehingga peserta didik 
memiliki  nilai  dan  karakter  sehingga  dapat  
diterapkan  dalam  kehidupannya sebagai   
anggota   masyarakat.   Pendidikan   karakter   
telah   menjadi   sebuah pergerakan pendidikan 
yang mendukung pengembangan sosial, 
emosional, dan etika para siswa. Pendidikan 
karakter merupakan suatu upaya proaktif   
yang dilakukan baik oleh sekolah maupun 
pemerintah untuk membantu siswa 
mengembangkan  inti  pokok  dari  nilai-nilai 
etik  dan  nilai-nilai  kinerja, seperti 
kepedulian,   kejujuran,   kedisiplinan,   
kerajinan,   keuletan   dan   kerja   keras, 
ketabahan, tanggung jawab, menghargai diri 
sendiri dan orang lain. Selain didapatkan 
melalui pendidikan, pendidikan karakter dapat 
juga di perdalami dengan cara membaca dan 
menghayatinya. Karya sastra sebagai salah 
satu pendidikan karakter  karena dalam karya 
sastra terkandung berbagai narasi yang berisi 
contoh dan teladan, hikmah dan nasihat kepada 
pembacanya. Novel memiliki muatan pesan 
yang sarat akan nilai  yang dapat mengubah 
nilai pendidikan karakter seseorang. Pesan ini 
merupakan  nilai  yang  ingin  disampaikan  
pengarang  lewat  karyanya.  Namun dalam hal 
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ini tidak semua novel juga berisi pesan tentang 
pendidikan karakter.  
Dalam konteks pendidikan di 
Manggarai, kenyataan selama ini yang dilihat 
bahwa perkembangan pelaksanaan pendidikan 
karakter belum terlihat jelas. Banyak anak dan 
remaja di Manggarai, mengalami kemerosotan 
karakter atau moral. Perilaku di rumah, 
sekolah, dan masyarakat mengalami 
penyimpangan contohnya: anak-anak 
menganggap pendidikan karakter tidak penting 
atau sepele. Hal ini bisa dilihat dari perilaku 
anak-anak di Manggarai, seperti  membolos,  
ugal-ugalan,  malas  ke  sekolah,  kurang  
hormat  terhadap orangtua dan guru, pergaulan 
bebas, kebiasaan bullying dll.  Perilaku  buruk 
ini juga dimiliki oleh salah satu watak tokoh 
dalam novel sang pemimpi yaitu Jimbron. 
Tokoh ini ketika hobinya pada kuda tidak 
tercapai maka akan berpengaruh pada 
perilakunya seperti malas sekolah ke sekolah, 
bolos sekolah, dan malas bekerja. Dari uraian 
ini menunjukkan bahwa pentingnya 
pendidikan karakter agar perilaku negatif 
tersebut dihindari, karena pendidikan karakter 
dapat menyeimbangkan segala kemampuan 
individu mulai dari pikiran dan perasaaan, 
emosionalitas dan intelektualitas untuk 
mengantisipasi pengaruh luar yang bersifat 
negatif. Anak dan remaja di Manggarai tidak 
akan mengalami masa depan yang rusak, tidak 
bermoral dan tidak berbudi pekerti. 
Namun, tidak semua anak di Manggarai 
berkarakter tidak baik seperti yang 
dikemukakan  di  atas,  ada  sebagian   anak  
sudah   diperkuat  karakternya karena  dan  
melalui  pendidikan.  Hal  itu     diperoleh  
bukan  hanya     melalui pendidikan  di    
sekolah  tetapi  juga  melalui  pendidikan  
dalam  keluarga  dan lingkungan sebagai 
pendukung   karakter  yang dimilikinya.  
Artinya anak-anak yang diperkuat karakternya 
ini merasa pendidikan merupakan ujung 
tombak keberhasilan cita-cita bangsa dan 
negara. Penelitian ini menunjukkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam novel Sang Pemimpi 
dan relevansinya dengan pendidikan di sekolah 
dasar (Gugus 4, Langke Rembong). 
 
METODE 
Penelitian ini Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan metode content analysis atau 
analisis isi. Penelitian kualitatif antara lain 
bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan 
lebih banyak berupa kata-kata atau gambar 
dari pada angka-angka (Moleong, 2007: 5). 
Jenis penelitian kualitatif ini sejalan 
dengan metode analisis data yang digunakan 
yaitu metode analisis isi. Menurut 
(Endraswara, 2013) bahwa metode analisis isi 
adalah metode untuk menangkap pesan karya 
sastrayang mengungkapkan aspek-aspek 
moral atau budi pekerti yang terkandung 
dalam karya sastra. Metode content analysis 
atau analisis isi yang digunakan untuk 
menelaah isi dari suatu dokumen, dalam 
penelitian ini dokumen yang dimaksud adalah 
novel Sang Pemimpi. Sesuai dengan objek 
kajian penulis berupa teks sastra yakni novel 
yang mendeskripsikan dan menganalisis teks 
sastra novel sehingga menghasilkan data 
deskritif tertulis. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan 3 (tiga) cara yakni analisis teks, studi 
dokumen dan wawancara. Pertama, melalui 
analisis teks oleh peneliti terhadap novel Sang 
Pemimpi dengan teknik catat, karena data-
datanya berupa teks yakni nilai-nilai 
pendidikan karakter. Kedua, melalui studi 
dokumen Menurut (Sugiyono, 2015) dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan, 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan 
(lifehistories), cerita, biograf, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang digunakan adalah 
novel Sang Pemimpi Kedua, melalui 
wawancara. Wawancara dilakukan untuk 
memperkuat analisis nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam novel Sang 
Pemimpi.  
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Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan model 
analisis mengalir, yang meliputi tiga 
komponen, yaitu 1) reduksi data; 2) penyajian 
data; dan 3) penarikan simpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
Data Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang 
Terkandung dalam Novel Sang Pemimpi 
 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, diperoleh   hasil bahwa nilai-
nilaipendidikan yangterkandungdalam novel 
Sang  Pemimpi karya Andrea Hirata 
ditemukan hanya dua belas nilai-nilai 
pendidikan karakter dari 18 nilai-nilai 
pendidikan karakter sedangkan enam nilai 
karakter lainnya tidak ditemukan dalam novel 
Sang Pemimpi. Selanjutnya, dalam tulisan ini 
hanya menampilkan 4 nilai-nilai karakter 
dengan berbagai pertimbangan penulis.  
Analisis tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam novel Sang 
Pemimpi dapat dilihat pada hasil analisis 
berikut ini. 
1. Nilai Religius 
Kutipan   novel   Sang   Pemimpi       
karya   Andrea   Hirata,   yang menunjukkan 
adanya nilai religius  disampaikan melalui 
perilaku tokoh yakni Arai, Jimbron dan tokoh-
tokoh lainnya dalam novel, seperti tampak 
pada kutipan-kutipan novel Sang Pemimpi 
sebagai berikut: 
Mengingat masa lalunya yang pilu, aku 
kagum pada kepribadian dan daya hidupnya. 
Kesedihan hanya tampak padanya ketika dia 
mengaji Al-quran. Di hadapan kitab suci itu, 
dia seperti orang mengadu, seperti orang 
takluk, seperti orang yang lelah berjuang 
melawan rasa kehilangan pada seluruh orang 
yang dicintainya. 
Setiap  habis magrib,  Arai  
melantunkan  ayat-ayat  suci  Al- Quran di 
bawah temaram lampu minyak. Seisi rumah 
kami terdiam. Suaranya sekering ranggas 
yang menusuk-nusuk malam. Setiap lekukan 
tajwid yang dilantunkan hati muda itu adalah 
jeritan kerinduan yang tak tertanggungkan 
kepada ayah-ibunya. (Hirata, 2009). 
 
Dalam kutipan teks novel tersebut 
tertera nilai religius. Salah satu bagian dari 
nilai religus   adalah   sikap   yang bersifat 
keagamaan. Sikap religius merupakan sikap 
dan perilaku yang bersifat keagamaan, patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain. Sikap religius ini tercermin 
melalui tokoh dalam novel Sang Pemimpin 
tokoh Arai, Ikal, Jimbron dan tokoh lainnya 
dalam novel Sang Pemimpi. 
 
2. Nilai Toleransi 
Kutipan novel Sang Pemimpi  karya 
Andrea Hirata, yang menunjukkan adanya nilai 
toleransi disampaikan pengarang melalui 
penggambaran perilaku tokoh pendukung 
yakni Pendeta Geovanny dan Seorang Hokian 
dari China, seperti tampak pada kutipan-
kutipan novel sebagai berikut: 
Ayah ibu Jimbron telah meninggal. 
Rupanya Pendeta Geo, panggilan kami untuk 
Pendeta Geovanny, mengangkatnya menjadi 
anak asuh. Namun, pendeta berdarah Italia itu 
tak sedikit pun bermaksud mengubah 
keyakinan Jimbron. Dia malah tak pernah telat 
jika mengantarkan Jimbron mengaji di masjid. 
(Hirata, 2009). 
 
Kutipan   di   atas   tertera   nilai   
karakter   toleransi.   Sikap   toleransi 
merupakan  sikap  dan  perilaku  yang  
menghargai  perbedaan  agama,  suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain.  
 
3. Nilai disiplin 
Kutipan  Novel  Sang  Pemimpi  Karya  
Andrea  Hirata,  yang menunjukkan adanya 
nilai disiplin disampaikan pengarang melalui 
penggambaran perilaku tokoh, seperti tampak 
pada kutipan sebagai berikut: 
Setiap pagi kami selalu seperti semut 
kebakaran. Menjelang pukul 7, dengan 
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membersihkan diri seadanya. Karena itu, kami 
selalu berbau seperti ikan pari. Kami 
tergopoh-gopoh ke sekolah. Jimbron 
menyambar sepedanya yang telah dipasangi  
sirai  sehingga  baginya  sepeda  jengki  reyot  
itu adalah kuda terbang pengasus, sedangkan 
aku dan arai berlari terbirit-birit menuju 
sekolah. (Hirata, 2009). 
 
4. Nilai Kerja keras 
Kutipan novel Sang Pemimpi karya 
Andrea Hirata, yang menunjukkan adanya nilai 
kerja keras disampaikan pengarang melalui 
penggambaran perilaku  tokoh-tokoh  dalam  
novel  Sang  Pemimpi,  seperti  tampak  pada 
kutipan-kutipan sebagai berikut. 
“Aku,  Arai, dan Jimbron, memilih 
sebuah pekerjaan  yang sangat bergensi 
sebagai tukang pikul ikan di Dermaga. Profesi 
yang sangat elit ini disebut kuli ngambat” 
(Hirata, 2009). 
 
Relevansi Nilai-nilai Pendidikan 
Karakter dalam Novel Sang Pemimpi dengan 
Proses Pendidikan di Gugus 4 Kecamatan 
Langke Rembong. 
Secara keseluruhan hasil penelitian 
terhadap novel Sang Pemimpi karya Andrea 
Hirata dan penelitian melalui wawancara di 
Gugus 4 kecamatan Langke Rembong 
menunjukkan adanya relevansi. Nilai-nilai 
pendidikan karakter yang terkandung dalam 
novel Sang Pemimpi juga diterapkan dalam 
proses pendidikan di Gugus 4 Kecamatan 
Langke Rembong yakni di SDI Konggang dan 
SDK Ruteng VI.  
Berikut ini akan dijelaskan secara 
mendalam hasil analisis mengenai nilai-nilai 
pendidikan   karakter yang terkandung dalam 
novel Sang Pemimpi karya Andrea Hirata 
dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang 





1. Nilai Religius 
Nilai religius merupakan sikap dan 
perilaku yang bersifat keagamaan, patuh   
dalam   melaksanakan   ajaran   agama   yang   
dianut,   toleran   terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain. Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan dalam kutipan 1 novel Sang 
Pemimpi yang mengandung nilai karakter 
religius menggambarkan  perilaku salah satu 
tokoh dalam novel Sang Pemimpi yakni tokoh 
Arai menunjukkan perilaku religius atau 
bersifat keagamaan. Kutipan ini pengarang 
menceritakan tokoh Arai mengaji Al-Quran 
dan setiap habis magrib, Arai melatunkan ayat-
ayat suci Al- Quran Setiap lekukan tajwid yang 
dilantunkan adalah jeritan kerinduan yang tak 
tertanggungkan kepada ayah-ibunya. Merasa 
bahwa ia benar-benar menemukan sandaran 
tentang segala kesusahan hidup yang mendera. 
Perilaku ini merupakan bentuk dari  
kepercayaan terhadap adanya Tuhan yang 
Maha Esa. 
Mengaji  adalah  salah  satu aktivitas 
belajar  suatu  ilmu  agama. Oleh karena   itu,  
mengaji   merupakan   salah   satu   bentuk   
perilaku   yang   bersifat keagamaan yang 
menunjukkan sikap patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya. Melalui kisah di 
atas, mampu memberi contoh bahwa 
kesusahan hidup tak seharusnya disesali dan 
digerutu, namun kesusahan hidup sepatutnya 
diserahkan   kepada   Tuhan.   Dalam   kutipan   
ke-2   novel   Sang   Pemimpi   yang 
mengandung nilai karakter religius 
menggambarkan bagaimana Ikal, Arai, dan 
anak-anak Melayu pedalaman yang masih 
memegang nilai agama (Islam) dengan selalu 
memperdalam ilmu agama (tholabul „ilmi). 
Nilai ini telah di pegang teguh oleh masyarakat 
muslim yang menjadi mayoritas di Indonesia 
agar menghasilkan muslim sejati yang tahu 
akan agamanya, bukan sekadar menganut 
Islam. Dengan meramaikan pengajian-
pengajian dan majlis ilmu lainnya, khususnya 
pendidikan Islam di masjid-masjid desa bagi 
anak-anak kecil, Islam dapat tumbuh menjadi 
agama yang mendasari sikap hidup, bukan 
sekadar kepercayaan semata. 
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Dalam kutipan ke-3 novel Sang 
Pemimpi yang mengandung nilai karakter 
religius menggambarkan bagaimana tokoh 
Jimbron dalam novel Sang Pemimpi 
mencerminkan  tokoh   yang  taat  beragama  
dengan  mengaji  setiap  harinya, walaupun dia 
hidup di lingkungan agama yang berbeda, 
yaitu agama Katolik. 
Penamaan nilai religius yang tinggi 
mampu menumbuhkan sikap sabar, tidak 
sombong dan tidak angkuh pada sesama. 
Manusia menjadi saling mencintai dan 
menghormati. Dengan demikian manusia bisa 
hidup harmonis dalam hubungannnya dengan 
Tuhan, sesama manusia maupun makhluk lain. 
Pendeta Geovany dalam kutipan di atas adalah 
sosok yang penyayang dan menghormati 
manusia lain yang beda agama, terbukti bahwa 
Jimbron sebagai anak angkatnya justru malah 
setiap harinya diantar mengaji dan tidak sedikit 
pun bermaksud mengkonversi   keyakinan   
Jimbron.   Beliau   malah   tak   pernah   telat   
jika mengantarkan Jimbron mengaji ke masjid. 
Berdasarkan hasil penelitian berupa 
wawancara yang telah dilakukan di Gugus 4 
Kecamatan Langke Rembong yakni di SDI 
Konggang dan Ruteng VI terhadap nilai 
karakter religius, menunjukkan diterapkanya 
nilai karakter religius. Hal ini diperoleh 
melalui hasil jawaban wawancara nilai religius 
kepada kepala sekolah, guru dan siswa kelas V 
bahwa setiap memulai segala sesuatu harus 
diawali dengan berdoa. Hal ini berarti sekolah 
menerapkan nilai karakter nilai karakter 
religius  menjadi hal  penting. Karena 
penanaman karakter religius ini agar siswa 
dapat  memperkuat dan mengimani Tuhan 
dalam kehidupannya sehari-hari. 
 
2. Nilai Toleransi 
Toleransi adalah sikap dan perilaku 
yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain. 
Dalam novel Sang Pemimpi yang mengandung 
nilai karakter toleransi,  penulis menceritakan 
tokoh Geovanny adalah seorang yang 
beragama katolik. Ia selalu rajin mengantar 
Jimbron mengaji. Pendeta Geovany tidak 
sedikitpun memiliki niat untuk merubah agama 
yang dianut jimbron meski dia menjadi orang 
tua angkatnya. Sikap toleransinya yang 
dimiliki pendeta Geovany sangat tinggi.  
Berdasarkan hasil penelitian berupa 
wawancara yang telah dilakukan di Gugus 4 
Kecamatan Langke Rembong yakni di SDI 
Konggang dan Ruteng VI terhadap nilai 
karakter toleransi, menunjukkan diterapkanya 
nilai karakter toleransi. Hal ini diperoleh 
melalui hasil jawaban wawancara nilai religius 
kepada kepala sekolah, guru kelas V dan siswa 
kelas V bahwa toleransi terhadap perbedaan 
agama di Gugus 4 Kecamatan Langke 
Rembong begitu besar. Hal ini agar tidak 
saling mencela tentang kepercayaan dan agama 
dari siswa lain yang berbeda. 
 
3. Nilai disiplin 
Disiplin adalah tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai peraturan ketentuan dan peraturan. 
Nilai disiplin yang ditemukan adalah bentuk 
disiplin diri dan konsisten dalam menjalankan 
tugas. Kutipan 1 novel Sang Pemimpi yang 
mengandung nilai karakter disiplin, dapat 
dilihat melalui perilaku tokoh  Ikal  dan kedua  
sahabatnya  Arai  dan  Jimbron taat  pada 
peraturan yang berlaku di sekolah. Setelah 
selesai bekerja, pukul tujuh Arai, Ikal, dan 
Jimbron menyibukkan diri dengan bersiap-siap 
untuk berangkat sekolah agar tidak terlambat. 
Hal ini  menunjukkan sikap disiplin dari Ikal 
yang begitu tinggi. Hal ini memang dilakukan 
Ikal untuk menggapai cita-cita yang telah  
diikrarkan bersama Arai. 
Selain kedisiplinan Ikal, Arai dan 
Jimbron selalu tepat waktu berangkat ke 
sekolah. Kutipan 2 novel Sang Pemimpi 
mengandung nilai karakter disiplin, perilaku 
tokoh Ikal juga menunjukkan sikap disiplin 
saat menjadi mahasiswa. Ikal disiplin sekali 
dengan tidak pernah membolos kuliah 
walaupun sambil bekerja. 
Berdasarkan  hasil  penelitian  berupa  
wawancara  yang telah  dilakukan  di Gugus 4 
Kecamatan Langke Rembong yakni di SDI 
Konggang dan Ruteng VI terhadap nilai 
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karakter disiplin, menunjukkan diterapkanya 
nilai karakter disiplin. Hal ini diperoleh 
melalui hasil jawaban wawancara nilai disiplin 
kepada Kepala Sekolah,  Guru  Kelas  V  dan  
Siswa  Kelas  V  bahwa  siswa  diwajibkan  
untuk menaati setiap peraturan yang telah 
ditetapkan tertutama tepat waktu berangkat ke 
sekolah 
 
4. Nilai kerja keras 
Kerja keras adalah perilaku yang 
menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik- baiknya 
untuk mencapai tujuan. Dalam kutipan 1 novel 
Sang Pemimpi yang mengandung nilai 
karakter, dijelaskan bahwa nilai kerja keras 
yang tinggi dan tidak mengalah pada keadaan 
sulit yang dijalani. Nilai kerja keras ini 
dicerminkan oleh Ikal, Arai, dan Jimbron yang 
tak mengenal lelah meskipun harus 
menjalanibeberapa pekerjaan yang berbeda. 
Berdasarkan hasil analisis kutipan ke-2 novel 
Sang Pemimpi   yang  mengandung  nilai   
karakter  kerja   keras,   diceritakan  bahwa 
walaupun setelah bekerja keras Ikal, Arai dan 
Jimbron harus bersekolah. Hal ini tidak 
menjadi penghalang, mereka tetap 
menjalankan sekolah dengan ikhlas, sabar dan 
tanpa mengeluh. 
Berdasarkan  hasil  penelitian  berupa  
wawancara  yang telah  dilakukan  di Gugus 4 
Kecamatan Langke Rembong yakni di SDI 
Konggang dan Ruteng VI terhadap nilai 
karakter kerja keras, menunjukkan 
diterapkanya nilai karakter kerja keras. Hal ini 
diperoleh melalui hasil jawaban wawancara 
nilai religius kepada kepala sekolah, guru kelas 
V dan siswa kelas V bahwa kerja keras ini 
dibuktikan dengan  dilaksanakan  kebersihan  
lingkungan  sekolah,  dan  di  dalam  kelas. 






Nilai pendidikan karakter dalam novel 
Sang Pemimpi digambarkan melalui sikap-
sikap tokoh. Adapun relevansi   bagi   proses  
pendidikan   di   Gugus  4 Kecamatan Langke 
Rembong. Berdasarkan   hasil   penelitian   
melalui   proses   wawancara   dengan Kepala  
Sekolah,  Guru-Guru  Kelas  V,  Dan  Siswa  
Kelas  V  di  Gugus  4 Kecamatan Langke 
Rembong, yakni di sekolah   SDI Konggang 
dan SDK Ruteng VI menunjukan adanya 
relevansi dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter yang terkandung dalam novel Sang 
Pemimpi. Adanya relevansi dikarenakan   pada 
Gugus 4 Kecamatan Langke Rembong yakni 
di sekolah SDI Konggang dan SDK Ruteng 
VI,   diterapkannya nilai-nilai pendidikan 
karakter  sama seperti nilai- nilai karakter yang 
terkandung dalam novel Sang Pemimpi. 
Namun nilai-nilai pendidikan karakter yang 
diterapkan di Gugus 4 Kecamatan Langke 
Rembong lebih berkaitan dengan proses 
pendidikan. 
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